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ABSTRACT

FLOWERING INDUCTION OF SPATHIFILUM (Spathiphyllum wallisii
Regel) PLANTSWITH BENZYLADENINE (BA)

AND SHALLOT EXTRACTS

BY

Arlina Theresa Manurung

Spatifilum (Spathiphyllum walliisii Regel) is an ornamental plant that has the
characteristics of bright white flowers that contrast with the colour of dark green
leaves so that it looks elegant as a room decoration. Therefore, it is necessary to
conduct research to produce spathiphyllum plants that have a more attractive
appearance with flowering through the administration of benzyladenine (BA) and
shallot extract. This study aims to determine the effect of BA, shallot extract and
the interaction of BA and shallot extract on the flowering of spatifilum plants.
This research was conducted at the Horticulture Greenhouse, Faculty of
Agriculture, University of Lampung from October 2023 to January 2024. This
study used a randomised block design with a factorial pattern consisting of two
factors (2 x 3) with 3 replications. The first factor was BA concentration (0 ppm
and 20 ppm) and the second factor was shallot extract concentration (0 gL-1,
100 gL-1, and 200 gL-1,) applied 4 times. Data were analysed by analysis of
variance (F) test, if significant, followed by the Least Significant Difference (BNT)
at a real level of 5%. The results showed that the concentration of benzyladenine
20 ppm can increase the number of leaves, number of tillers,reduce pests and
plant diseases, accelerate flower blooming time, increase flower resistance,
increase the length and width of flower crowns. Concentration f shallot extract
100 gL-1,and 200 gL-1, can increase leaf greenness, increase plant height,
accelerate the emergence of tillers, produce more flowers than without the
application of shallot extract. The interaction in the treatment of benzyladenine
and shallot extract is only found in the variable level of greenness of the leaves.

Keywords: Benzyladenine, flower, onion extract, Spatifilum (Spathiphyllum
walliisii Regel),



ABSTRAK

PEMACUAN PEMBUNGAAN TANAMAN SPATIFILUN (Spathiphyllun
wallisii Regel) DENGAN PEMBERIAN ZPT BENZILADENIN (BA)

DAN EKSTRAK BAWANG MERAH

Oleh

Arlina Theresa Manurung

Spatifilum (Spathiphyllum walliisii Regel) merupakan tanaman hias yang
memiliki ciri-ciri bunga berwarna putih cerah yang kontras dengan warna daun
hijau tua sehingga terlihat elegan sebagai penghias ruangan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian untuk menghasilkan tanaman spatifilum yang memiliki
penampilan lebih menarik dengan pembungaan melalui pemberian benziladenin
(BA) dan ekstrak bawang merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian BA, ekstrak bawang merah dan interaksi dari BA dan ekstrak
bawang merah pada pembungaan tanaman spatifilum. Penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Kaca Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas
Lampung pada Oktober 2023 sampai Januari 2024. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak kelompok dengan pola faktorial yang terdiri dari dua faktor
(2 x 3) dengan 3 ulangan. Faktor pertama yaitu konsentrasi BA (0 ppm dan 20
ppm) dan faktor kedua yaitu konsentrasi ekstrak bawang merah (0 gL-1, 100 gL-1,
dan 200 gL-1) diaplikasikan sebanyak 4 kali. Data dianalisis dengan uji analisis
ragam (F), jika signifikan dilanjutkan dengan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada
taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi benziladenin 20
ppm dapat meningkatkan jumlah daun, jumlah anakan, mengurangi hama dan
penyakit tanaman, mempercepat waktu mekar bunga, meningkatkan ketahanan
bunga, meningkatkan panjang dan lebar mahkota bunga. Pemberian konsentrasi
ekstrak bawang merah 100 gL-1 dan 200 gL-1 dapat meningkatkan kehijauan daun,
mempercepat muncul anakan, meningkatkan bobot segar tanaman, menghasilkan
jumlah bunga lebih banyak dibandingkan tanpa pemberian ekstrak bawang merah.
Interaksi pada perlakuan benziladenin dan ekstrak bawang merah hanya terdapat
pada variabel tingkat kehijauan daun.

Kata Kunci: Benziladenin, bunga, ekstrak bawang merah Spatifilum
Spathiphyllum walliisii Regel
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman hias merupakan tanaman yang dibudidayakan atau ditanam karena

memiliki nilai keindahan cukup indah pada bunga, daun, dan dari keseluruhan

bagian tanaman tersebut. Menurut Murti (2013) tanaman hias juga berfungsi

sebagai tanaman kesehatan dikarenakan dapat mengurangi debu dalam ruangan,

tidak membuat ngantuk, menyegarkan ruangan, mengatasi stres dan migrain,

mengobati batuk, meredakan hidung tersumbat, membunuh bakteri, sebagai

aroma terapi, menyehatkan mata, dan menurunkan tekanan darah kolesterol.

Tanaman hias sering dijumpai di halaman atau pekarangan rumah, salah satunya

adalah tanaman spatifilum.

Spatifilum (Spathiphyllum walliisii Regel) merupakan salah satu tanaman hias

yang memiliki ciri-ciri bunga berwarna putih cerah yang kontras dengan warna

daun hijau tua sehingga terlihat elegan sebagai penghias ruangan (Gambar 1).

Spatifilum ini juga dapat tumbuh dan berbunga dengan baik di tempat yang tidak

terkena cahaya matahari secara langsung atau tanaman indoor. Tanaman

spatifilum selain dapat dinikmati keindahannya, dapat juga bermanfaat terhadap

lingkungan dengan mengurangi pencemaran udara atau polutan lainnya (Rugayah

dkk., 2021). Spatifilum atau sering disebut peace lily adalah salah satu tanaman

hias yang dapat dinikmati keindahan bunganya. Tanaman spatifilum sebagai

penghias ruangan nampak elegan jika dalam bentuk bunga pot yang diletakkan

dalam ruang (Ratnasari, 2007).
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Gambar 1. Tampilan spatifilum sebagai bunga pot.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

tanaman spatifilum terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal

merupakan faktor yang terdapat pada benih atau tanaman itu sendiri. Faktor

eksternal merupakan faktor yang terdapat di luar benih atau tanaman, salah satu

yang memengaruhi pertumbuhan dari segi faktor eksternal yaitu zat pengatur

tumbuh (ZPT). Zat pengatur tumbuh memiliki peran penting salah satunya

sebagai perangsang pembentukan dan perkembangan tanaman.

Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang diperlukan untuk pertumbuhan dan pembungaan

tanaman spatifilum ini yaitu berasal dari ZPT sintesis benziladenin (BA) dan ZPT

alami dari ekstrak bawang merah. Menurut Andalasari, (2010) benziladenin

merupakan jenis sitokinin yang memiliki peran sebagai proses pembelahan sel di

jaringan meristem. Sedangkan bawang merah mengandung ZPT alami berupa

auksin dan giberelin secara alami. Hormon auksin pada bawang merah berfungsi

memacu pertumbuhan akar untuk mempercepat dan memaksimalkan

pertumbuhan. Hormon giberelin pada bawang merah dapat menstimulasi

pertumbuhan daun dan batang tanaman (Prabawa dkk., 2020).

Pemberian BA pada beberapa komoditas tanaman dapat menghasilkan pengaruh

nyata terhadap pertumbuhan tanaman jika dibandingkan dengan tanaman yang

tanpa diberikan BA. Hasil penelitian Afriyanti (2009) menyatakan bahwa

pemberian BA dengan konsentrasi 150 ppm dapat mempercepat waktu munculnya

anakan, meningkatkan jumlah anakan, dan meningkatkan tinggi anakan tanaman
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Anthurium varietas Eave of Love dan Aglaonema varietas Butterfly. Selain itu,

pemberian BA pada konsentrasi 50 ppm dapat meningkatkan persentase tumbuh

tunas tanaman pisang Ambon Kuning hingga 91,6% (Rugayah, 2012).

Bawang merah mengandung 3 jenis hormon auksin endogen yang terdiri dari IAA

sebanyak 0,75 ppm, 2,4-D sebanyak 2,92 ppm, NAA sebanyak 0,77 ppm, dan

sitokinin (Yunindanova, 2018). Jenis sitokinin alami yang terdapat pada bawang

merah adalah zeatin sebanyak 2,411 ppm dan kinetin sebanyak 3,620 ppm

(Kurniati, dkk., 2017). Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa bawang merah

memiliki sitokinin yang lebih banyak daripada auksin.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

(1) Apakah pemberian benziladenin berpengaruh pada pembungaan tanaman

spatifilum?

(2) Apakah pemberian ekstrak bawang merah berpengaruh pada pembungaan

tanaman spatifilum?

(3) Apakah ada interaksi antara pemberian benziladenin pada masing-masing

konsentrasi ekstrak bawang merah untuk pembungaan tanaman spatifilum?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

(1) Mengetahui pengaruh pemberian benziladenin pada pembungaan tanaman

spatifilum;

(2) Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak bawang merah pada pembungaan

tanaman spatifilum;

(3) Mengetahui interaksi antara pemberian benziladenin dan ekstrak bawang

merah pada tanaman spatifilum.
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1.4 Kerangka Pemikiran

Spatifilum merupakan tanaman hias indoor yang memiliki bentuk elegan karena

bunga berwarna putih cerah yang kontras dengan warna daun hijau tua. Selain

sebagai fungsi estetika, tanaman ini juga bermanfaat sebagai pengurang

pencemaran udara dengan menyerap polutan di lingkungan sekitar. Spatifilum

memiliki nilai keindahan yaitu sebagai tanaman hias pot yang berdaun rimbun dan

berwarna hijau mengkilap serta munculnya bunga pada setiap anakan (Rugayah

dkk., 2021). Namun sebenarnya tanaman hias spatifilum ini akan lebih indah jika

setiap anakan daun memiliki bunga berwarna putih. Bunga spatifilum berbentuk

setengah lengkungan berwarna putih dan di tengahnya terdapat spadik bunga yang

indah. Warna daun hijau tua dengan bunga berwarna putih membentuk perpaduan

serasi dan kontras sehingga dapat memenuhi kebutuhan rohaniah (Rugayah dkk.,

2021). Upaya peningkatan nilai keindahan spatifilum yaitu dengan memberikan

zat pengatur tumbuh, seperti benziladenin yang dapat diperoleh baik secara

sintetis maupun alami. ZPT sitokonin secara alami dapat dihasilkan dari ekstrak

bawang merah.

Zat pengatur tumbuh merupakan salah satu cara untuk membuat tanaman menjadi

rimbun karena anakannya yang banyak yang berasal dari golongan sitokinin.

Sitokinin mampu berinteraksi dengan hormon lainnya sehingga dapat memberikan

respon yang berbeda-beda. Sitokinin memiliki banyak manfaat antara lain

berperan sebagai pembelahan dan pembesaran sel sehingga memacu pertumbuhan

tanaman, mematahkan dormansi pada biji-bijian, memacu pembentukan tunas

baru, berperan dalam penundaan penuaan atau kerusakan pada tanaman,

meningkatkan tingkat mobilitas unsur-unsur dalam tanaman, meningkatkan

sintesis pembentukan protein dan masih banyak lagi manfaat sitokinin terutama

dalam produksi tanaman budidaya (Hidayati, 2014).

Sitokinin dalam konsentrasi tinggi mampu memacu fase generatif seperti waktu

muncul kuncup bunga dan jumlah pembungaan terbanyak pada tanaman

spatifilum. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Rugayah dkk. (2021)
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menyatakan bahwa pemberian benziladenin pada konsentrasi tertinggi 50 ppm

dapat menghasilkan fase generatif seperti jumlah bunga terbanyak dan waktu

muncul kuncup bunga tercepat pada tanaman spatifilum. Sebaliknya untuk fase

vegetatif konsentrasi terendah benziladenin dapat meningkatkan kehijauan daun,

jumlah anakan, mempercepat waktu muncul anakan, dan tinggi tanaman

spatifilum.

Gambar 2. Kerangka pemikiran stimulasi pembungaan tanaman spatifilum
dengan menggunakan benziladenin dan ekstrak bawang merah.

Penelitian yang perlu dicoba yaitu dengan menggunakan zat pengatur tanaman

yaitu BA dan ekstrak bawang merah dalam berbagai konsentrasi untuk memacu

pembentukan anakan dan bunga pada tanaman spatifilum. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat memperoleh informasi tentang pengaruh penggunaan BA dan

ekstrak bawang merah yang terbaik untuk memacu pembungaan dan munculnya

Peningkatan nilai estetika tanaman spatifilum sebagai
bunga pot (daun rimbun dan cepat berbunga)

Dibutuhkan pemberian ZPT yang tepat

ZPT sintesis
(benziladenin)

ZPT alami
(ekstrak

bawang merah)

20 ppm 100 gL-1

Pemberian benziladenin
dapat memacu pembungaan

tanaman spatifilum

Pemberian ekstrak bawang
merah dapat memacu
pembungaan spatifilum

Pemberian benziladenin dan dan ekstrak
bawang merah akan menghasilkan
spatifilum sebagai pot yang indah

0 ppm 200 gL-10 gL-1
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anakan pada tanaman spatifilum. Tata alur pemikiran disajikan pada Gambar 2,

sebagai berikut:

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:

(1) Terdapat pengaruh pemberian benziladenin terhadap pembungaan tanaman

spatifilum.

(2) Terdapat pengaruh pemberian ekstrak bawang merah terhadap pembungaan

tanaman spatifilum.

(3) Terdapat interaksi antara pemberian benziladenin dengan ekstrak bawang

merah pada pembungaan tanaman spatifilum.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Spatifilum

Tanaman spatifilum merupakan tanaman hias berbunga berwarna putih. Bunga

spatifilum mirip dengan bunga tanaman anturium. Spatifilum tumbuh dan

berbunga dengan baik di tempat yang tidak terkena dengan cahaya matahari

secara langsung. Maka, dari itu tanaman ini sangat cocok dan populer untuk

digunakan sebagai dekorasi dalam ruangan, karena tidak banyak jenis-jenis

tanaman yang mampu berbunga di kondisi yang ternaungi (Claudia dkk., 2007).

Umumnya tanaman spatifilum, dikenal sebagai layar putih dan lily perdamaian,

yang berasal dari Kolombia-Venezuela. Tanaman ini berasal dari anggota suku

Araceae (Arum).

Tanaman spatifilum diklasifikasikan sebagai berikut menurut Widyastuti (2018):

Divisi : Magnoliophyta

Sub divisi : Spermatophyta

Kelas : Liliopsida

Sub kelas : Arecidae

Famili : Arales

Ordo : Araceae

Genus : Spathiphyllum

Spesies : Spathiphyllum wallisii

2.2 Proses Pembungaan

Pembungaan, atau transisi dari daun (fase vegetatif) ke bunga (fase produksi oleh

meristem, dapat dirangsang oleh isyarat internal atau eksternal. Isyarat internal
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atau otonom termasuk respons pembungaan yang dihasilkan dari faktor-faktor.

seperti usia atau ukuran tanaman. Sebaliknya, isyarat eksternal termasuk respons

pembungaan yang hasil dari rangsangan lingkungan seperti panjang siang / malam,

suhu rendah, cahaya, dan/atau ketersediaan air. Pengembangan isyarat internal

untuk mengontrol pembungaan memungkinkan tanaman untuk mengatur

pembungaan ketika tanaman berada pada ukuran atau usia yang optimal.

Transisi antar fase dalam perkembangan disebut sebagai perubahan fase.

Tanaman melewati tiga fase, anatara lain fase remaja, fase vegetatif dewasa

(kompeten), dan fase reproduksi dewasa (tertentu). Perbedaan penting antara fase

remaja dan fase dewasa terletak pada kemampuan meristem tersebut untuk

menghasilkan bunga, yang hanya diamati pada fase dewasa. Peralihan dari fase

remaja ke fase dewasa merupakan suatu proses yang berkesinambungan dan tidak

terputus-putus. Misalnya, kemampuan berbunga merupakan sebuah proses dan

bersifat transisi. Dasar fisiologis transisi dari fase remaja ke fase dewasa belum

dipahami dengan baik. Maka dilakukan penerapan zat pengatur tumbuh yang

dapat mempercepat atau menunda peralihan dari fase remaja ke fase dewasa atau

menyebabkan pembalikan dari fase dewasa ke fase remaja. Misalnya, penerapan

giberelin atau asam giberelat (GA) pada Cupressus arizonica geene menyebabkan

pembentukan kerucut jantan (indikator transisi ke fase dewasa) ketika tanaman

baru berumur dua bulan (Pharis dan King, 1985).

Lamanya waktu induksi bunga lengkap bervariasi menurut umur tanaman, suhu,

dan penyinaran. Kecenderungan pembungaan meningkat seiring bertambahnya

usia tanaman, terlepas dari tanaman berada dalam kondisi induktif atau tidak.

Meskipun tidak ada jumlah pasti dari siklus induktif, perkiraan waktu untuk

menginduksi tanaman berbunga sepenuhnya penting untuk produksi komersial.

Misalnya, pemahaman tentang waktu yang diperlukan untuk membuat tanaman

florikultura berbunga dapat mengidentifikasi berapa lama tanaman harus bertahan

dalam kondisi dengan pencahayaan tambahan atau hari pendek dengan tirai anti

tembus pandang sebelum dapat dipindahkan ke kondisi non-induktif.
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Faktor yang memengaruhi keberhasilan penggunaan ZPT yaitu dengan

mengaplikasi ZPT pada saat kondisi tanaman cukup unsur hara sehingga tanaman

dapat tumbuh subur. Zat pengatur tumbuh merupakan zat yang dapat

meningkatkan aktivitas fisiologi tanaman sehingga dapat mempertinggi

pemanfaatan zat hara dan cahaya (Sepritalidar, 2008). Keuntungan zat pengatur

tumbuh lainnya yaitu dapat memperbaiki perakaran, mempercepat pertumbuhan

akar bagi tanaman muda, membantu penyerapan unsur hara dari dalam tanah,

mencegah gugurnya daun serta memacu pertumbuhan vegetatif dan proses

fotosintesis (Lingga dan Marsono, 1999).

Pemberian ZPT pada tanaman harus dilakukan saat kondisi tanaman dalam

keadaan sehat dan diimbangi oleh pemupukan dan penyiraman yang cukup serta

perawatan yang tepat (Riawan dan Herfin, 2014). Endah (2001) menyatakan

bahwa penambahan ZPT akan mudah diserap oleh tanaman jika diberikan pada

kondisi lingkungan yang sesuai dan dikehendaki oleh tanaman. Untung (2008)

menambahkan bahwa ZPT yang diberikan pada tanaman dewasa atau secara

fisiologis dapat menunjang pembungaan.

2.3 Benziladenin

Zat pengatur tumbuh berperan penting dalam mengatur proses biologis dalam

jaringan tanaman (Davies, 1995). Perannya termasuk mengatur pertumbuhan

setiap jaringan dan mengindikasikan bagian-bagian tanaman untuk membentuk

tanaman yang dikenal sebagai tanaman. Aktivitas zat pengatur tumbuh dalam

pertumbuhan tergantung pada spesies, struktur kimia, konsentrasi, genotipe

tanaman dan stadium fisiologis tanaman (Satyavathi et al., 2004). Dalam proses

pembentukan organ seperti pucuk atau akar terjadi interaksi antara zat pengatur

tumbuh eksogen yang ditambahkan ke dalam media dan zat pengatur tumbuh

endogen yang dihasilkan oleh jaringan tanaman (Winata, 1987).

Penggunaan zat pengatur tumbuh dalam pertumbuhan dan pembungaan

tanaman tergantung pada tujuan atau arah pertumbuhan tanaman yang diinginkan.
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Zat pengatur tumbuh BA (benziladenin) paling banyak digunakan untuk

merangsang perbanyakan tunas karena aktivitasnya yang tinggi dibandingkan

dengan kinetin (Zaer dan Mapes, 1982). Benziladenin memiliki struktur dasar

yang sama dengan kinetin tetapi lebih efektif karena benziladenin memiliki gugus

benzil (George dan Sherington, 1984). Flick dkk. (1993) mengemukakan bahwa

secara umum tanaman memiliki respon yang lebih baik terhadap benziladenin

dibandingkan dengan kinetin dan 2-iP, sehingga BA lebih efisien dalam proses

pertunasan.

Gambar 3. Struktur molekul benziladenin (BA).

Benziladenin tidak hanya memengaruhi pembelahan sel tetapi juga aspek lain dari

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, termasuk perkecambahan biji, inisiasi,

dan perkembangan apikal tunas. Zat pengatur tumbuh diserap oleh daun dan akar,

dengan translokasi ke xilem dan floem. Efek BA tergantung pada konsentrasi.

Efeknya paling terasa pada tahap pembibitan pada perkembangan akar dan pucuk.

BAmempercepat transpor protein ke dalam nukleus, sehingga mempersingkat

waktu untuk menyelesaikan siklus pertama pembelahan sel (El-Ghamery dan

Mousa, 2017).

2.4 ZPT Ekstrak Bawang Merah

Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalah senyawa alami atau sintetis yang, pada

konsentrasi rendah, dapat mengatur, merangsang atau menghambat pertumbuhan
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dan perkembangan sel tumbuhan. Zat pengatur tumbuh yang dihasilkan tanaman

disebut fitohormon, sedangkan zat pengatur tumbuh yang berasal dari luar

tanaman disebut ZPT sintetik (Wattimena, 1988). Ekstrak Bawang Merah

mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) yang merangsang proses tunas dan akar,

ekstrak bawang merah mengandung bahan-bahan perangsang tanaman sebagai

berikut, bawang merah mengandung vitamin B1 (tiamin) untuk pertumbuhan

tunas, riboflavin untuk pertumbuhan, asam nikotinat sebagai koenzim, serta

mengandung ZPT-auxin dan rhizocalin yang dapat merangsang pertumbuhan akar

(Rahayu dan Berlian, 1999).

Ekstrak bawang merah dapat dihasilkan dari bawang merah yang telah dikupas

lalu diiris dan dihaluskan menggunakan alat blender selanjutnya diambil

ekstraknya dengan cara diperas. Hasil ekstraklisasi dapat diencerkan dengan

menambahkan air bersih sesuai dengan konsentrasi yang telah ditetapkan

(Yanengga dan Tuhuteru, 2020). Hormon yang terkandung dalam ekstrak bawang

merah yaitu auksin endogen. Pemberian ekstrak bawang merah 50% dapat

menunjukkan jumlah daun terbanyak dengan rerata 10,46 helai daun (Wisudiastuti,

1999). Menurut Iskandar (1992) dan Halim (2003) ekstrak bawang merah yang

mengandung auksin dan vitamin B1 (thiamin) yang dapat merangsang

pertumbuhan akar dan tunas serta memacu pembelahan sel pada stek batang jarak

pagar.

2.5 Pengaruh Benziladenin terhadap Tanaman Hias

Zat pengatur tumbuh memiliki manfaat untuk mendorong pertumbuhan dan

perkembangan tanaman. Salah satu zat pengatur tumbuh yang baik untuk

tanaman yaitu sitokinin. Sitokinin memiliki beberapa manfaat yaitu berperan

dalam pembelahan dan pembesaran sel sehingga memacu pertumbuhan tanaman,

berperan mematahkan dormansi pada biji-bijian, memacu pembentukan tunas

baru, berperan dalam penundaan penuaan atau kerusakan pada tanaman,

meningkatkan tingkat mobilitas unsur-unsur dalam tanaman, meningkatkan

sintesis pembentukan protein dan masih banyak lagi manfaat sitokinin terutama
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dalam produksi tanaman budidaya (Hidayati, 2014). Diantara bahan kimia yang

berasal dari hormon sitokinin, benziladenin (BA) merupakan ZPT yang efektif

memacu pertumbuhan tanaman. Benziladenin (BA) berhasil melakukan perannya

dalam tanaman hias, sebagai pemecahan dormansi dan pertumbuhan penting

lainnya. Konsentrasi benziladenin yang lebih rendah menunjukkan munculnya

tunas lebih awal daripada konsentrasi yang lebih tinggi (Khan dkk., 2013).

Nilai keindahan spatifilum berasal dari anakan yang banyak dengan daun yang

rimbun dan setiap anakan terdapat bunga. Pada tahap awal untuk meningkatkan

nilai keindahan adalah upaya meningkatkan jumlah anakan menggunakan zat

pengatur tumbuh (ZPT). Untuk mendapatkan spatifilum yang diinginkan, upaya

yang dapat dilakukan yaitu dengan pemberian zat pengatur tumbuh yang mampu

mempercepat pertumbuhan tunas. Salah satu zat pengatur tumbuh yang dapat

digunakan yaitu Benziladenin (BA). Pemberian Benziladenin mampu

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan tanaman spatifilum,

tergantung taraf konsentrasi yang digunakan (Rugayah dkk., 2021).

Penggunaan zat pengatur tumbuh pada tanaman berpengaruh terhadap

pertumbuhan akar, tunas, rasio akar/pucuk dan jumlah anakan. ZPT dapat

memberikan efek yang sempurna terhadap interaksi antara akar dan tunas pada

tanaman. Umumnya aplikasi ZPT memiliki potensi sederhana untuk

memanipulasi struktur tegakan tanaman (Rajala dan Peltonen, 2001). Hasil

penelitian Rugayah dkk. (2021) menyatakan bahwa pemberian benziladenin pada

tanaman spatifilum dengan konsentrasi 10-50 ppm cenderung menunjukkan

adanya peningkatan luas daun, tingkat kehijauan daun, waktu muncul anakan, dan

jumlah anakan dibandingkan dengan tanpa pemberian benziladenin. Sebaliknya,

pada variabel penambahan tinggi tanaman dan jumlah daun, pemberian

benziladenin tidak menunjukkan adanya pengaruh, sedangkan pada konsentrasi

30-50 ppm cenderung mempercepat waktu muncul bunga dan jumlah bunga

dibandingkan benziladenin konsentrasi 10-20 ppm.
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2.6 Pengaruh Ekstrak Bawang Merah terhadap Tanaman Hias

Penggunaan zat pengatur tumbuh alami lebih menguntungkan dibandingkan

dengan zat pengatur tumbuh sintetis, karena bahan zat pengatur tumbuh alami

harganya lebih murah dibanding zat pengatur tumbuh sintetis, selain itu juga

mudah diperoleh, pengaplikasiannya lebih sederhana, dan memiliki pengaruh

tidak jauh berbeda dengan zat pengatur tumbuh sintetis. Salah satu sumber zat

pengatur tumbuh alami yang dapat digunakan adalah ekstrak bawang merah

(Istyantini, 1996). Kandungan yang dimiliki ekstrak bawang merah yaitu zat

pengatur tumbuh yang mempunyai peranan mirip Asam Indol Asetat (IAA).

Asam Indol Asetat (IAA) merupakan auksin yang paling aktif untuk berbagai

tanaman dan berperan penting dalam pemacuan pertumbuhan yang optimal

(Husein dan Saraswati, 2010)

Senyawa yang terdapat pada bawang merah dapat memberikan kesuburan bagi

tanaman sehingga dapat mempercepat tumbuhnya buah dan bunga pada tumbuhan

(Setyowati, 2004). Hal tersebut sangat baik bagi tanaman karena dapat memacu

pertumbuhan akar yang nantinya akan memacu meningkatnya pertumbuhan

batang tanaman. Ekstrak bawang merah juga berpengaruh terhadap panjang akar,

bobot basah akar, dan bobot kering akar, hasil penelitian Alimudin (2017) juga

menunjukkan terjadi peningkatan terhadap parameter jumlah akar stek batang

bawah tanaman mawar. Hasil penelitian yang didapatkan sesuai dengan

penelitian Adijaya dkk. (2004), yang menyatakan bahwa pemberian ekstrak

bawang merah memiliki pengaruh terhadap peningkatan jumlah akar tanaman,

yang nantinya berpengaruh terhadap pertumbuhan. Selanjutnya, Moenardik (1996)

menyatakan bahwa pemberian ekstrak bawang merah, dapat meningkatkan jumlah

akar. Seperti yang diketahui ekstrak bawang merah memiliki senyawa mirip

auksin endogen yang berperan dalam memacu proses perpanjangan dan

pengembangan sel-sel akar yang berakibat pada peningkatan panjang akar dan

jumlah akar (Raven dkk., 1986).



III. BAHAN DANMETODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dimulai dari Oktober 2023 sampai dengan Januari 2024. Penelitian

ini dilakukan di rumah kaca tanaman hias, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

3.2 Bahan danAlat

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit tanaman spatifilum

dengan umur seragam, tanah, pupuk kompos, sekam (2:1:1), benziladenin, ekstrak

bawang merah, pupuk NPK majemuk (1:2:2), fungisida bahan aktif mankozeb

80%, aquades dan air. Alat-alat yang digunakan antara lain pot berdiameter 25 cm

dengan tinggi 17,5 cm, cangkul, ember, blender, hand sprayer, timbangan, gelas

ukur atau beaker, magnetic stirrer, karung, penggaris, SPAD-520, gunting,

gembor, tali rafia, alat tulis, buku tulis,pisau, kain flanel, dan kamera.

3.3 Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak

Kelompok (RAK) faktorial (2 x 3) dengan tiga ulangan. Faktor pertama yaitu

konsentrasi benziladenin (BA) yang terdiri dari 2 taraf antara lain B0: 0 ppm pot-1,

B1 : 20 ppm pot-1. Faktor kedua yaitu pemberian ekstrak bawang merah yang

terdiri dari 3 taraf antara lain M0: 0 g L-1, M1 : 100 g L-1 dan M2 : 200 g L-1.

Pengelompokkan dalam penelitian ini berdasarkan pada tinggi dan jumlah daun

tanaman awal dengan kelompok 1 tinggi tanaman lebih tinggi dan jumlah daun
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lebih rimbun , kelompok 2 tinggi tanaman sedang dan daun rimbun sedang, dan

kelompok 3 tinggi tanaman rendah dan jumlah daun tidak rimbun yang juga

merangkap sebagai ulangan. Setiap perlakuan dalam setiap ulangan terdiri dari 3

pot, sehingga total pot adalah 54 pot yang terdiri dari 6 perlakuan x 3 ulangan x 3

sampel. Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 4.

Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3

Gambar 4. Tata letak percobaan.

Keterangan:

B0M0= Konsentrasi 0 ppm BA dan tanpa ekstrak bawang merah (kontrol)
B1M0= Konsentrasi 20 ppm BA dan tanpa ekstrak bawang merah
B0M1 = Konsentrasi 0 ppm BA dan dengan 100 g L-1 ekstrak bawang merah
B1M1 = Konsentrasi 20 ppm BA dan dengan 100 g L-1 ekstrak bawang merah
B0M2= Konsentrasi 0 ppm BA dan dengan 200 g L-1 ekstrak bawang merah
B1M2 = Konsentrasi 20 ppm BA dan dengan 200 g L-1 ekstrak bawang merah

Homogenitas ragam diuji menggunakan uji Bartlett, sedangkan aditifitas data diuji

menggunakan uji Tukey. Apabila data telah memenuhi kedua asumsi tersebut,

dilanjutkan dengan uji F atau analisis ragam yang bertujuan untuk melihat

pengaruh dari perlakuan yang diujikan. Namun, apabila data belum memenuhi

kedua asumsi tersebut, maka dilakukan transformasi data. Apabila pada uji F

perlakuan berbeda nyata (signifikan) maka dilakukan pemisahan nilai tengah

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

B0M1

B0M2

B1M0

B0M0

B1M1

B1M2

B1M0

B1M2

B0M2

B1M1

B0M0

B0M2

B0M1

B1M2

B0M1

B0M0

B1M0

B1M1
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:

3.4.1 Persiapan media tanam

Media tanam berupa campuran tanah, pupuk kompos, dan sekam dengan

perbandingan 2:1:1 (Gambar 5), yang diaduk hingga tercampur rata. Media

tanam yang telah siap dimasukkan ke dalam pot berdiameter 25 cm dan tinggi

17,5 cm.

Gambar 5. Persiapan media tanam.

3.4.2 Persiapan bahan tanam

Bahan tanam berupa spatifilum yang telah berumur ± dan telah memiliki 4-6

anakan yang kemudian dipisahkan dengan cara splitting atau pemisahan anakan

(Gambar 6 ). Tanaman dipisahkan secara perlahan untuk meminimalisir

kerusakan akar. Akar kemudian dipotong dengan menyisakan ± 10 cm lalu

direndam dengan fungisida berbahan aktif mankozeb 80% dengan konsentrasi 2 g

L-1 selama 15 menit. Setelah itu tanaman ditiriskan dan siap diitanam di pot.

Tanah

SekamKompos
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Gambar 6. Kondisi bahan tanam; anakan dengan jumlah daun sedikit (a), anakan
dengan jumlah daun sedang dan tinggi tanaman sedang (b), dan
indukan dengan jumlah daun banyak dan tanaman tinggi (c).

3.4.3 Penanaman

Penanaman spatifilum dilakukan pada pot plastik berdiameter 25 cm yang telah

diisi media tanam. Penanaman anakan spatifilum dengan cara dibenamkan

sampai pangkal batang, dan semua akar tertanam di dalam media tanam.

Kemudian media di sekitarnya dipadatkan. Satu anakan spatifilum ditanam pada

satu pot (Gambar 7).

Gambar 7. Kondisi penanaman; perendaman dengan fungsida (a) dan
penanaman ke dalam pot (b).

3.4.4 Perawatan

Perawatan yang rutin dilakukan pada tanaman yaitu penyiraman. Selain

penyiraman, juga dilakukan pencegahan penyakit, dan pemangkasan daun yang

a b

a cb
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kering atau rusak. Penyiraman dilakukan secara rutin 2 hari sekali atau pada saat

media tanam 50% sudah terlihat kering dengan menggunakan gelas ukur dengan

takaran 200-400 ml pot-1 berdasarkan kapasitas lapang yang diperoleh.

Pencegahan penyakit dilakukan dengan pengaplikasian fungisida berbahan aktif

mankozeb 80%. Pemangkasan dilakukan pada daun-daun yang kering/kuning dan

rusak dengan menggunakan gunting kebun. Kemudian dilakukan pemupukan 2

minggu setelah pindah tanam (Gambar 8).

Gambar 8. Perawatan tanaman: penyiraman tanaman (a); dan
pemangkasan daun rusak (b).

Pada tanaman spatifilum dilakukan pemupukan dengan dosis yang sama pada

setiap perlakuan. Pupuk yang digunakan yaitu, pupuk NPK 16:16:16 sebanyak 6

g per tanaman, pupuk KCl sebanyak 1,6 gam per tanaman, dan pupuk TSP

sebanyak 2,13 g per tanaman. Aplikasi pupuk dengan cara membuat guratan di

sekeliling pot lalu pupuk NPK, KCl, dan TSP diaplikasikan ke tanaman spatifilum

secara melingkar kemudian ditutup menggunakan tanah (Gambar 9).

Ratio yang digunakan untuk pupuk NPK, KCl dan TSP yaitu N:P:K 1:2:2 dengan

dasar perhitungan sebagai berikut:

(1) Pupuk NPK (1:2:2) didapat dari NPK majemuk (16:16:16) sebanyak 6 g.

(2) Kadar N, P2O5 dan K2O dan NPK (1:1:1) dihitung dengan cara

16/100 x 6 g = 0,96 g

(3) NPK disiapkan dari campuran NPK (16:16:16) dengan TSP dan KCl.

a b
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(4) Perhitungan pupuk yang diberikan:

TSP (45% P2O5)100/45 x 0,96 g = 2,13 g

KCl (60% K2O)100/60 x 0,96 g = 1,6 g

Gambar 9. Pengaplikasian pupuk NPK.

Tanaman yang terserang hama dan penyakit dikendalikan segera. Pengendalian

dapat dilakukan dengan menggunakan pestisida kimia atau membuang bagian

yang terserang hama dan penyakit. Pemangkasan bunga atau disbudding

dilakukan ketika bunga sudah muncul sebelum aplikasi zat pengatur tumbuh.

3.4.5 Aplikasi Benziladenin

Tahap awal yang dilakukan dalam membuat larutan BA yaitu dengan membuat

larutan stok BA konsentrasi 200 ppm dengan cara sebagai berikut:

(1) Bubuk benziladenin ditimbang sebanyak 0,2 g kemudian dilarutkan dengan

HCl 1 N sebanyak 4 ml.

(2) Benziladenin kemudian dihomogenkan dengan alat magnetic stirrer dengan

menambahkan aquades 14 ml.

(3) Benziladenin yang telah diencerkan kemudian ditera dengan aquades hingga

volumenya menjadi 1000 ml dan dilakukan pengukuran pH menacapai 5,8.

(4) Larutan stok konsentrasi 20 ppm telah disiapkan.

(5) Larutan stok diambil sesuai dengan konsentrasi yang digunakan, dengan

perhitungan: V1 x C1 = V2 x C2
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V1 : Volume larutan stok BA yang diambil,

C1 : Konsentrasi larutan stok BA (200 ppm),

V2 : Volume BA yang dibuat (1500 ml) dan

C2 : Konsentrasi BA yang dibuat.

(6) Larutan benziladenin diberikan sebanyak 100 ml pot -1 tanaman

Pembuatan larutan 20 ppm, maka larutan stok BA uang diambil yaitu

V1 x C1 = V2 x C2

V1 x 200 mgL-1 = 2.700 ml x 20 mgL-1

200 V1 =54.000 ml

V1 = 270 ml

Setiap aplikasi volume larutan stok yang diambil sebanyak 270 ml.

Pembuatan larutan benziladenin dan aplikasi benziladenin dapat dilihat pada

Gambar 10.

Gambar 10. Pembuatan benziladenin: pembuatan larutan benziladenin (a) dan
aplikasi benziladenin.

Aplikasi benziladenin (BA) dilakukan dengan cara disiramkan pada media tanam

dekat titik tumbuh spatifilum. Aplikasi BA dilakukan sebanyak dua kali, pertama

pada 3 minggu setelah aplikasi pupuk NPK dan kedua pada 3 minggu setelah

aplikasi BA pertama. Setiap aplikasi diberikan sebanyak 100 ml pot-1 tanaman

dengan konsentrasi 20 ppm yang dilakukan dengan cara disiram kearah titik

tumbuh tanaman.

a b
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3.4.6 Pembuatan dan Aplikasi Ekstrak Bawang Merah

Penelitian ini menggunakan ekstrak bawang merah yang berasal dari umbi

bawang merah dengan cara infundasi. Infundasi merupakan metode ekstraksi

dengan pelarut air. Dilakukan penyaringan ekstrak menggunakan kain

saring/flanel, lalu ditambahkan air secukupnya melalui ampas sampai diperoleh

volume yang diinginkan. Metode yang dilakukan secara infundasi ini adalah

sebagai berikut (Gambar 11):

(1) Bawang merah ditimbang sebanyak 600 g dan 300 ml air.

(2) Bawang merah diblender sampai halu lalu disaring dengan kain flanel

(3) Larutan ekstrak bawang merah diencerkan mencapi 600 ml.

(4) Konsentrasi larutan stok ekstrak bawang merah menjadi 600 g/600 ml atau

100%

(5) Larutan stok diambil dengan konsentrasi 10% dan 20%

(6) Larutan stok diambil sesuai dengan konsentrasi yang digunakan, dengan

perhitungan V1 x C1 = V2 x C2 ,

V1: Volume larutan stok ekstrak bawang merah yang diambil,

C1: Sebagai konsentrasi larutan stok ekstrak bawang merah (100%),

V2: Volume ekstrak bawangmerah yang dibuat (2000 ml) dan

C2 : Konsentrasi ekstrak bawang merah yang dibuat.

Berikut volume larutan yang diambil untuk ekstrak bawang merah

a) Perhitungan 100 gL-1

100 gL-1 = 10%

V1 x C1 = V2 x C2

V1 x 100% = 2000 ml x 10%

V1 = 200 ml

b) Perhitungan 200 gL-1

200 gL-1 = 10%

V1 x C1 = V2 x C2

V1 x 100% = 2000 ml x 20%

V1 = 400 ml
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Aplikasi ekstrak bawang merah dilakukan dengan cara disiram pada media tanam

dekat titik tumbuh spatifilum sebanyak empat kali, dengan waktu 1 minggu sekali.

Setiap aplikasi diberikan sebanyak 100 ml/tanaman untuk masing-masing

konsentrasi.

Gambar 11. Pembuatan ekstrak bawang merah: bawang merah diblender 600g/
100 ml (a); penyaringan ekstrak bawang merah (b); ekstrak
bawang merah (c); aplikasi ekstrak bawang merah (d).

3.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan terhadap beberapa variabel dilakukan dua minggu awal setelah

perlakukan hingga akhir penelitian. Variabel pengamatan yang diamati meliputi

variabel utama dan variabel pendukung.

3.5.1 Variabel Utama

(1) Jumlah bunga (kuntum)

Jumlah bunga dapat dihitung pada setiap pot saat bunga sudah mekar dan

masih kuncup.

(2) Awal waktu muncul kuncup bunga setelah aplikasi benziladenin (hari)

Awal waktu muncul kuncup bunga dapat diamati jika sudah terlihat kuncup

bunga berwarna putih dengan ukuran 3 cm setelah pemberian benziladenin.

(3) Masa pajang bunga (hari)

Masa pajang bunga dapat diamati pada saat bunga sudah mekar sempurna

a b c d
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sampai ada bagian bunga yang sudah menunjukkan kehijaun 25% maka masa

pajang bunga sudah dapat dicatat.

(4) Ukuran bunga (cm)

Ukuran bunga diukur menggunakan alat meteran. Ukuran bunga yang diukur

yaitu panjang tangkai yang diukur dari munculnya tangkai pada helaian daun

sampai ujung pertama dengan bagian dasar mahkota bunga, lalu lebar

mahkota yang diukur pada bagian bunga yang terlebar, dan panjang mahkota

yang diukur pada bagian bawah bunga sampai ujung bunga.

(5) Tingkat kehijauan daun (unit)

Tingkat kehijauan daun diukur menggunakan klorofil meter SPAD (Soil Plant

Analysis Development) 520. Pengukuran dilakukan pada kedua sisi daun,

yaitu pada bagian bawah dan bagian atas daun.

(6) Penambahan jumlah daun (helai)

Penambahan jumlah daun diamati pada setiap minggunya sampai munculnya

bunga. Jumlah daun keseluruhan yang dihitung yaitu daun yang baru muncul

dan telah membuka sempurna.

3.5.2 Variabel Pendukung

Variabel pendukung yang akan diamati pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

(1) Waktu muncul tunas (hari)

Jumlah anakan dihitung pada setiap pot. Jumlah anakan yang dihitung pada

setiap pot adalah anakan yang muncul dan telah memiliki 3 helai daun.

(2) Penambahan tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman yang diukur dari permukaan media sampai ujung daun

terpanjang menggunakan penggaris atau meteran.

(3) Jumlah anakan (tunas)

Jumlah anakan pada awal dan akhir penelitian pada setiap pot untuk dicatat

penambahan jumlah daunnya.

(4) Panjang akar tanaman (cm)

Panjang akar tanaman dilakukan dengan cara membongkar tanaman dan
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mengeluarkan tanaman dari media tanam, kemudian dibersihkan lalu diukur

dengan mistar atau penggaris

(7) Bobot segar tanaman (g)

Bobot segar tanaman dilakukan dengan cara membongkar tanaman dan

mengeluarkan tanaman dari media tanaman kemudian membersihkannya lalu

diukur dengan menggunakan timbangan.

(8) Persentase hama dan keterjadian penyakit

Variabel ini didapatkan dari tanaman yang mengalami kerusakan pada daun,

maupun batang tanaman. persentase hama dilihat dari hama yang menyerang

tanaman spatifilum lalu menghitung persentase hama dan keterjadian penyakit

dilihat dari jumlah daun yang bergejala pada setiap pot. persentase intensitas

serangan hama dan penyakit tanaman didapat menggunakan rumus sebagai

berikut.

Keterangan:

IS : Intensitas serangan (%)

n : Jumlah tanaman rusak

N : Jumlah tanaman yang diamati.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

(1) Pemberian benziladenin dengan konsentrasi 20 ppm dapat menambahkan

jumlah daun, jumlah anakan, mengurangi hama dan penyakit tanaman,

menghasilkan kuntum bunga, mempercepat waktu mekar bunga,

meningkatkan ketahanan bunga, meningkatkan panjang dan lebar mahkota

bunga, namun tidak mempercepat waktu muncul anakan, panjang akar, dan

bobot segar tanaman spatifilum;

(2) Pemberian ekstrak bawang merah konsentrasi 100 gL-1 dan 200 gL-1 dapat

meningkatkan kehijauan daun, mempercepat muncul anakan, meningkatkan

bobot segar tanaman, menghasilkan jumlah bunga lebih banyak

dibandingkan tanpa pemberian ekstrak bawang merah, meningkatkan panjang

akar namun tidak meningkatkan jumlah daun dan jumlah anakan;

(3) Interaksi antara perlakuan benziladenin dengan ekstrak bawang merah hanya

terdapat pada variabel tingkat kehijauan daun dengan perlakuan B1M2.

5.2 Saran

Penelitian ini perlu dilanjutkan pada periode tingkat pencahayaan yang lebih

panjang, meningkatkan konsentrasi pada ekstrak bawang merah dan pada kondisi

lingkungan yang mendukung untuk terjadinya fase generatif pada tanaman

spatifilum.
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